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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penerapan
metode pembelajaran sentra balok untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia dini kelompok A1 RA
Hidayatul Hikmah Lolawang. Metode pembelajaran sentra
balok dapat menjadikan suasana pembelajaran lebih asik
dan menyenangkan dan anak-anak mampu mengembangkan
kemampuan motoric halusnya. =. Berdasarkan analisis data
menunjukkan bahwa diketahui nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar Pretes dan Belajar posttest,
yang artinya ada pengaruh metode pembelajaran sentra
balok terhadap kemampuan motorik halus anak usia dini.
Dapat diketahui bahwa t hitung bernilai negative sebesar -
15.289. t-hitung bernilai nigatif ini disebabkan karena nilai
rata-rata belajar pretest lebih rendah daripada rata-rata
hasil belajar posttest sehingga t-hitung menjadi t-hitung
15,289 > t-tabel 2,000, maka artinya sebagaimana dasar
pengambilan keputusan bahwa HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara
rata-rata pretest dan postes yang artinya bahwa ada
pengaruh penggunaan metode pembelajaran sentra balok
mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
dini

Katakunci: metode pembelajaran; motoric halus anak
; sentra balok

Abstract: The aim of this research is to apply the beam center
learning method to improve the fine motor skills of early
childhood group A1 RA Hidayatul Hikmah Lolawang. The
beam center learning method can make the learning
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atmosphere more fun and enjoyable and children are able to
develop their fine motor skills. =. Based on data analysis, it
shows that the significance value of Sig. (2-tailed) is 0.000 <
0.05, so HO is rejected and Ha is accepted, so it can be
concluded that there is an average difference between pretest
and posttest learning outcomes, which means there is an
influence of the beam center learning method on children'’s fine
motor skills. early age. It can be seen that the calculated t has
a negative value of -15,289. The t-count has a negative value
because the average pretest learning score is lower than the
average posttest learning result so that the t-count becomes t-
count 15.289 > t-table 2.000, which means that the basis for
decision making is that HO is rejected and Ha is accepted. , so
it can be concluded that there is a difference between the
pretest and posttest averages, which means that there is an
influence of using the beam center learning method to improve
the fine motor skills of young children.

Keyword: learning methods; children's fine motor skills
; beam center
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini
seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk anak
agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut
(Ruiyat et al, 2020). Salah satu
kemampuan yang harus
dikembangkan pada pendidikan anak
usia dini  adalah
berbahasa anak. Perkembangan anak
pada bulan-bulan pertama kehidupan,
dimana bayi memperlihatkan respon
terhadap suara-suara dan sentuhan.
Tumbuh berkembang serta mulai
mampu memahami lingkungan maka
perkembangan anak pun semakin
berkembang dari tingkat yang
sederhana ke kompleks (Hidayati &
Yulsyofriend, 2022).

Masa usia dini (0-6 tahun)
merupakan masa keemasaan (golden
age) di mana stimulasi seluruh aspek
perkembangan berperan penting
untuk tugas perkembangan
selanjutnya. Pada masa ini
pertumbuhan otak sedang mengalami
perkembangan saat pesat (eksplosif),
begitu pun dengan perkembangan
fisiknya (Ariyanti et al, 2023).
Pembentukan sel saraf otak, sebagai
modal pembentukan kecerdasan,
terjadi saat anak dalam kandungan.
Sejak  lahir tidak terjadi lagi
pembentukan sel saraf otak, tetapi
hubungan antar sel saraf otak terus
berkembang. Begitu pentingnya usia
dini, sampai ada teori menyatakan

kemampuan

bahwa pada usia empat tahun 50%
kecerdasan telah dicapai, dan 80%
pada usia delapan tahun. Sel-sel tubuh
anak tumbuh berkembang amat cepat
sehingga butuh stimulus yang baik
(Hesti, 2021).

Tahap awal perkembangan janin
sangat penting untuk pengembangan
sel-sel otak, bahkan pada saat lahir
jumlah sel otak tidak bertambah lagi
(Shobrun, 2023). Salah satu
kemampuan yang harus dimikiki anak
adalah keterampilan motorik halus.
Keterampilan
merupakan kompetensi penting yang
harus terus dikembangkan secara
optimal (Kasiati et al, 2022).
Perkembangan motorik pada anak
usia dini dapat dilakukan dengan
mengembangkan kreativitas anak.
Motorik halus adalah kemampuan
yang berhubungan dengan
ketrampilan fisik yang melibatkan otot
kecil dan koordinasi mata tangan.
Setiap anak mampu mencapai tahap
perkembangan motorik halusnya yang
optimal asalkan mendapatkan
stimulus yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhannya (Wilis Werdiningsih,
2022).

Motorik halus adalah gerakan
yang melibatkan bagian-bagian tubuh
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-
otot kecil (Muslih, 2011).
Perkembangan motorik halus adalah
apabila gerakan hanya melibatkan
bagian-bagian tubuh tertentu saja
yang dilakukan oleh otot-otot kecil,
seperti keterampilan menggunakan
jari jemari tangan dan gerakan
pergelangan tanggan yang tepat
(Puspitasari, 2022). Perkembangan
motorik halus anak di pengaruhi oleh

motorik halus
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berbagai faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik halus anak
yaitu  faktor
lingkungan yang menguntungkan atau
yang merugikan kematangan fungsi-
fungsi organis dan fungsi psikis, secara
aktivitas anak sebagai subjek bebas
yang berkemauan, kemampuan, punya
emosi serta mempunyai usaha untuk
membangun diri sendiri (Agustin,
2023).

Kemampuan motorik halus anak
tidak dapat berkembang begitu saja,
tetapi harus dikembangkan melalui
metode pembelajaran sentra balok
(Sa’adah & Mufid, 2022). Sentra balok
merpakan merupakan sentra yang
didalamnya terdapat beragam balok
unit yang terdiri dari berbagai bentuk
ukuran disertai aksesoris pendukung
serta alat main peran (Ismawati safitri,
2023). Sentra balok memberikan
kesempatan anak untuk berimazinasi,
berkomunikasi, dan berkerjasama.
Aspek perkembangan dan kecerdasan
jamak anak akan berkembang secara
optimal. Salah satu sentra
pembelajaran yang menjadi kandidat
utama anak yaitu pembelajaran di

hereditas, factor

sentra balok. Pendekatan sentra
merupakan pendekatan
penyelenggaraan pendidikan anak
usia dini yang berfokus pada anak
dengan sebuah model pembelajaran
yang relevan smabil bermain di sentra
(Fitriani & Rohita, 2019).

Karena sesungguhnya sentra
balok menjadi sebuah permainan dan
kegiatan yang disusun sedemikian
rupa untuk memberikan semangat
pada kegiatan-kegiatan pembelajaran
secara khusus (Rodiah & Watini,
2022). Disisi yang lain sentra balok

adalah sentra yang dapat
mengembangkan kemampuan
sitematika berpikir anak dengan
menggunakan media pembelajaran
yang terstruktur dan balok-balok
bentuk geometri dengan berbagi
ukuran tanpa warna untuk
merangsang anak menciptakan bentuk
bangunan yang bervariasi dan
terstruktur sesuai dengan idea tau
gagasannya (Sari lka Mahela, 2022).
Sentra balok berarti sentra yang dapat
mengembangkan kemampuan
sistematika berfikir anak dengan
menggunakan media pembelajaran
yang terstruktur (Ode-alumu et al,
2021).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif dan inferensial.
Dimana dalam penelitian kuantitatif
adalah penelitian kuantitaif tidak
terlalu menitikberatkan pada
kedalaman data, yang penting dapat
merekam data sebanyak-banyaknya
dari populasi yang luas.Walaupun
populasi penelitian besar, tetapi
dengan mudah dapat dianalisis, baik
statistik
maupun komputer. Jadi pemecahan
masalahnya didominasi oleh peran
statistic. Jadi dengan jenis penelitian
kuantitaif ini maka peneliti akan
memperoleh  gambaran  tentang
Penerapan Metode Pembelajaran
Sentra Balok Untuk Meningkatkan
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia
Dini Kelompok A1l RA Hidayatul
Hikmabh. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive
sampling yaitu penarikan sampel

melalui rumus-rumus
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dengan pertimbangan tertentu
didasarkan pada kepentingan atau
tujuan penelitian. Sehingga diperoleh
jumlah sampel yang memenuhi
Kriteria dalam penelitian ini.

Adapun  populasi dalam
penelitian ini yaitu Hidayatul Hikmah
kabupaten Mojokerto. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling dengan tujuan
untk mendapatkan sampel yang
representatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan
pretest dan posttest kepada siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan
untuk  menguji hipotesis dalam
penelitian ini yaitu menggunakan
metode analisisregresi linier
berganda, dengan menggunakan
bantuan software SPSS. 16.00 for
windows. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angka-angka,
rumus atau model matematis untuk
mengetahui apakah ada pengaruh
signifikan dan dominan variable bebas
yaitu metode pembelajaran sentra
balok dan mtorik halus sebagai
variable terikatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai hasil observasi yang
dilakukan bahwa yang meliputi
penerapan metode pembelajaran
sentra balok mampu meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia
dini kelompok Al RA Hidayatul
Hikmah Lolawang. Pelaksanaan dalam
penelitian ini adalah fokus sumber
data penelitian dalam meningkatkan
kemampuan motoric halus melalui
metode pembelajaran penerapan

metode pembelajaran sentra balok
mampu meningkatkan kemampuan
motorik halus anak secara optimal.
Hasil tersebut didapatkan dalam hasil
peneltian yang dilakukan melalui
pretes dan posttest yang sudah
dianalisis mampuu meningkatkabn
pekembangan motorik halus anak usia
dini cukup baik. Metode pengumpulan
data tersebut sesuai dengan fakta yang
ada dilapangan secara impiris. Dengan
demikian bahwa yang dijadikan
sebagai subjek penelitian tercantum
dalam table berikut.

Tabel 1. Jumlah Anak Usia Dini RA
Hidayatul Hikmah

No Jenis Kelamin Jumlah

1 Laki - Laki 36

2 Perempuan 30

Jumlah 66

Sesuai dengan table yang
tercantum tersebut yang dijadikan
sebagai subjek penlitian anak usia dini
kelompok A1l RA Hidayatul Hikmah
Lolawang Mojokerto terkait dengan
model pembelajaran sentra balok
sebagai cara meningkatkan
kemampuan motorik halus yang laki-
laki berjumlah 36 siswa dan
perempuan berjumlah 30 siswa,
seperti halnya gambar berikut.

PROSENTASE
JUMLAH AUD

M Laki— Laki ® Perempuan

(o

m J-SES: Journal of Science, Education and Studies



A& |J-SES

Journal of Science,
/‘ Education and Studies

E-ISSN: 2985-5616
Volume 02, Nomor 03, Desember 2023

Ketika dikaitkan dengan analisis data
kuantitatif melalui analisis uji t secara

Tabel 2. Paired Samples Statistics

statistik dapat dijelaskan pada table
berikut.

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Pretest 78.4091 66 5.43770 .66933
Posttes 90.9242 66 4.00888 49346

Pada output dapat diperlihatkan
bahwa ringkasan dari hasil statistic
deskriptif dari kedua variabek yang
diteliti antara pretesr dan postest.
Untuk nilai pretest diperoleh rata-rata
hasil belajar atau mean sebesar 78.40.
Sedangkan untuk nilai posttest
diperoleh nilai rata-rata 90,92. Jumlah
siswa atau responden yang digunakan
sebagai sampel penelitian berjumlah
66 orang anak usia dini. Nilai Std.
Diviation (standar devisi) pada pretest
sebesar 5.43770 dan nilai postest
sebesar 4.00888. kemudian nilai std
error mean untuk pretest sebesar
0.66933 dan pada nilai std error mean
untuk posttest sebesar 0.49346.
Karena nilai rata-rata hasil belajar
pada pretest 78,40 < posttest 90,92,
maka artinya secara deskriptif ada
perbedaan rata-rata hasil penelitian
abtara pretest dan posttest.
Tabel 4. Paired Samples Test

Tabel 3. Paired Samples Correlations

Correlat
ion Sig.
Pairl Pretest 66 .032 .796
&
Posttes
Pada output diatas

menunjukkan hasil uji korekasi atau
hunungan antara kedua data atau ada
hunungan variabel pretest dengan
variabel posttest. Berdasarkan output
dapat diketahui bahwa nilai koefisien
korelasi (Correlation) sebesar 0,032
dengan nilai signifikansi 0,796 >
probalititas 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada hubungan
antara variabel pretest dengan
variabel postest. Maka dengan
demikian dapat dilanjutkan melalui uji
paeret samples test yang dapt
dijelaskan sebagai berikut.

Paired Differences

Sig.  (2-
t df tailed)

95% Confidence
Interval of the

Std. Std. ErrorDifference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1Pretest --12.515156.65003 .81856  -14.14993-10.88037-15.289 65 .000

Posttes
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Berdasarkan table output
Paired Samples Test menunjukkan
bahwa diketahui nilai signifikansi Sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara hasil
belajar Pretes dan Belajar posttest,
yang artinya ada pengaruh metode
pembelajaran sentra balok terhadap
kemampuan motorik halus anak usia
dini kelompok Al RA Hidayatul
Hikmah Lolawang Mojokerto. Dari
table output Paired Samples Test
tersebut memuat informasi tentang
Mean Pairet Differences -12.515. Nilai
ini menunjukkan bahwa selisih antara
rata-rata hasil belajar kognitif pretest
dengan hasil rata-rata hasil belajar
kongnitif  postets dan  selesih
perbedaan tersebut antara -14.149
sampai dengan -10.880 (95%
Confidence Interval of the Difference
Lower dan Upper).

Maka dengan demiikian juga
dapat diketahui bahwa t hitung
bernilai negative sebesar -15.289. t-
hitung bernilai nigatif ini disebabkan
karena nilai rata-rata belajar pretest
lebih rendah daripada rata-rata hasil
belajar posttest sehingga t-hitung
menjadi t-hitung 15,289 > t-tabel
2,000, maka artinya sebagaimana
dasar pengambilan keputusan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara rata-rata pretest
dan postes yang artinya bahwa ada
pengaruh penggunaan metode
pembelajaran sentra balok mampu
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini kelompok A1 RA

Hidayatul Hikmah
Mojokerto.

Sesuai dengan analisis data
penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh signifikan antara variable
independent (bebas) dengan variable
terikat (dependen). Berdasarkan table
output  Paired Samples Test
menunjukkan bahwa diketahui nilai
signifikansi Sig. (2-tailed) adalah
sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
rata-rata antara hasil belajar Pretes
dan Belajar posttest, yang artinya ada
pengaruh  metode  pembelajaran
sentra balok terhadap kemampuan
motorik halus anak usia dini kelompok
A1l RA Hidayatul Hikmah Lolawang
Mojokerto. Maka dengan bahwa
proses pembelajaran berpengaruh
dengan menggunaan metode
pembelajaran sentra balok mampu
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini (Rahman, 2020).

Berdasarkan karakteristik
anak usia dini yang masih suka
bermain, maka dengan metode
pembelajaran dengan menggunakan
sentra balok mampu mengedukasi
anak usia dengan maksimal (Amalia
Yunia Rahmawati, 2020). Kegiatan
model pembelajaran sentra balok ini
meliputi bidang fisik motorik, kegiatan
sosial-emosial, kegiatan pemecahan
masalah, dan kegiatan matematika.
Anak dibebaskan dalam bermain dan
selalu diajak untuk berfikir untuk
memecahkan masalah dan saling
bekerjasama satu sama lain (Yulinda &
Koenarso, 2018). Model pembelajaran
sentra balok memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengembangkan

Lolawang
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keterampilan berhubungan dengan

teman sebaya, kemampuan
berkomunikasi, kekuatan dan
koordinasi motorik halus, konsep
matematika dan geometri,
mengembangkan pemikiran simbolik,
pengetahuan pemetaan dan
keterampilan membedakan

penglihatan (Afrianianingsih, 2021).
Selain itu dalam proses
pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran dengan media Sentara
balok ini mampu meningkatkan
kemampuan motorik halius anak usia
dini. Kemampuan motorik halus
adalah pola gerakan untuk
memanipulasi objek dengan
menggunakan otot kecil tangan dan
jari (Ningsih et al, 2014). Motorik
halus
pengoordinasikan gerak tubuh yang
melibatkan kelompok otot dan saraf
yang lebih kecil. Kelompok otot dan
saraf inilah yang nantinya mampu
mengembangkan gerak motorik halus,
misal, merobek, menggambar dan
(Rahman, 2020).
Keterampilan motorik halus adalah
kemampuan yang
melibatkan gerakan dan otot-otot kecil
pada bagian tubuh. Pengembangkan
kemampuan motorik halus harus
membutuhkan kesabaran dan latihan
untuk berkembang (Ulfadilah, 2021).
Meningkatkan
motorik halus anak yaitu dapat
dilakukan oleh guru melalui media
yang kreatif dan menyenangkan bagi
anak. Kemampuan motorik halus
dibutuhkan dalam bidang akademik
anak nantinya untuk mencapai
prestasi akademik yang bagus
(Uliyana et al., 2022). Kegiatan seperti

merupakan  meningkatkan

menulis

manipulatif

kemampuan

kesiapan menulis, menggambar, dan
memanipulasi benda-benda
merupakan tujuan dari perkembangan
motorik halus pada anak usia dini agar
mampu mengembangkan
keterampilan motorik halus yang

anak

berhubungan dengan gerak tangan
(Harlistyarintica, 2019).  Melalui
perkembangan motorik halus, anak
belajar dan memperoleh pengetahuan.
Ini berarti pengetahuan bukanlah
informasi yang melekat
otomatis pada anak yang diperoleh

wujud

tanpa usaha. Pengetahuan merupakan
suatu alat untuk menjelaskan masalah
dan mencari solusinya (Nasichah &
Andajani Joeda, 2017).

Kemampuan motorik halus
adalah kemampuan
mengamati sesuatu dan melakukan
gerak melibatkan bagian-bagian tubuh
dan otot-otot kecil,
koordinasi yang cermat serta tidak
memerlukan banyak tenaga (Amalia
Rahmawati, 2022). Aspek
motorik halus pada Anak Usia Dini
akan berkembang dengan baik apabila
diiringi  dengan
pengajaran yang menarik bagi anak.

anak untuk

memerlukan

Yunia

metode-metode

Salah satu metode yang digunakan
adalah dengan metode pembelajaran
sentra balok (Sutri & Zulminiati,
2020). Kegiatan dengan
tersebut dapat mengembangkan
keterampilan motorik halus pada
anak. Kemampuan motorik halus
adalah kemampuan
mengamati sesuatu dan melakukan
gerak melibatkan bagian-bagian tubuh
kecil,
koordinasi yang cermat serta tidak
memerlukan banyak tenaga (Widya et
al., 2021).

metode

anak untuk

dan otot-otot memerlukan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan
dengan  menguraikan beberapa
pendapat yang telah dikemukakan
diatas dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan table output Paired
Samples Test menunjukkan bahwa
diketahui nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata antara hasil
belajar Pretes dan Belajar posttest,
yang artinya ada pengaruh metode
pembelajaran sentra balok terhadap
kemampuan motorik halus anak usia
dini. Maka dengan demiikian juga
dapat diketahui bahwa t hitung
bernilai negative sebesar -15.289. t-
hitung bernilai nigatif ini disebabkan
karena nilai rata-rata belajar pretest
lebih rendah daripada rata-rata hasil
belajar posttest sehingga t-hitung
menjadi t-hitung 15,289 > t-tabel
2,000, maka artinya sebagaimana
dasar pengambilan keputusan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan antara rata-rata pretest
dan postes yang artinya bahwa ada
pengaruh
pembelajaran sentra balok mampu
meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini kelompok A1 RA

penggunaan metode

Hidayatul Hikmah Lolawang
Mojokerto.
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